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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitan yang dilakukan penulis menemukan bahwa pengaruh sensasi 

arousal pada proses kinestetik dalam kepenarian membawak efek stimulan pada 

aksi fisiologis yang lebih kuat dalam bergerak-gerak, dan hal ini menjadi ruang 

yang penting untuk disadari dalam pengolahan tubuh tari untuk melatih kekuatan 

respon kinestetik kepenarian yang lebih efektif untuk stimulan kognitif. 

Pada penelitian ini, penulis menemukan bagaimana arousal bekerja pada 

proses kinestetik yang penting harus disadari dalam penciptaan tari penulis, 

arousal dapat hadir dari pengaruh dalam diri sendiri seperti motivasi dan sugesti, 

dan arousal juga dapat dipantik dari pengaruh luar seperti sikap tubuh pose-pose 

aksi tertentu yang memantik sensasi dalam diri yang kemudian hal itu kembali 

dikeluarkan menjadi suatu aksi yang lebih dari sebelumnya. Penelitian ini 

menemukan menemukan dan membuat bentuk latihan yang ideal bagi penulis 

untuk membangkitkan potensi kepenarian, dalam praktik ini melahirkan dua 

bentuk aksi praktik gerak yaitu ketegangan dengan gerak yang mengalir dan 

ketengangan dengan gerak patah-patah. Kesadaran atas berbagi temuan apa yang 

penulis temukan dalam penelitian pada fenomena ini, penulis menggunakan  

Andragogy sebagai landasan teori sebuah kesadaran sehingga memberikan 

kontribusi ilmu pengetahuan yang transaksional serta membawa kesadaran suatu 

bentuk praktik kinestetik yang memiliki nilai urgensi interdisiplin ilmu. 
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Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, penulis menyadari bawah tentu saja 

penelitian ini masih akan terus berkembang. Dalam kerja penelitian ini penulis 

menyadari bahwasanya validitas dalam jangka yang panjang atas kesehatan dan 

perfoma tubuh masih belum teruji, oleh sebab itu sebenarnya pada pembicaraan 

mengenai potensi tubuh ini tentu masih sangat bisa terus digali, dengan banyak 

perspektif yang beragam.  

 Adapun betapa kayanya potensi dalam budaya tubuh kita sebagai suatu 

bangsa yang berbudaya dengan waktu yang panjang masih banyak menyimpan 

misteri yang asik untuk kita “bedah”. Pembicaraan mengenai keinginan tubuh 

pula yang mebawa pada kemajuan dan perkembangan teknologi sampai sekarang 

atas perpanjangan tubuh untuk mendengar atau mengerjakan sesuatu secara lebih 

cepat, sekaligus tindakan ini pula yang menumpulkan kemampuan tubuh itu 

sendiri. Pembicaraan mengenai tubuh dalam potensi budaya sungguh tidak ada 

habisnya atas hal yang perlu dan harus kita ungkap sebagi sebuah potensi 

kekayaan intelektual. Penelitian yang penulis kerjakan hanya bagian kecil dari 

kekayaan potensi pada budaya tubuh kita, pada tesis ini penulis berupaya melihat 

dan membuka sedikit perspektif mengenai tubuh dan keaksiannya. Kompleksitas 

ini memerlukan penelitian dengan perspektif yang lain untuk membongkarnya, 

sekaligus menunjukan kebesaran sebuah bangsa berbudaya tubuh yang panjang 

ini. 
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